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Abstrak – Penelitian ini untuk mengetahui tingkat keahlian mahasiswa dengan melihat faktor computer
attitude dan math anxiety mahasiswa dalam menggunakan teknologi informasi. Penelitian ini dilakukan dengan
mengalisis hubungan antara computer attitude dan math anxiety terhadap computer self efficacy. Adapun
sebagai objek dari penelitian ini adalah para mahasiswa DIV program studi teknik telekomunikasi jurusan
teknik elektro Politeknik Negeri Sriwijaya. Model analisis yang digunakan untuk pengujian dalam penelitian ini
adalah Analisis Regresi (Regression Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, variabel  computer
attitude tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap computer self efficacy. Sedangkan math anxiety
memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap computer self efficacy mahasiswa.

Kata Kunci: computer attitude, math anxiety dan computer self efficacy.

1. PENDAHULUAN
Teknologi informasi merupakan suatu

teknologi yang menitikberatkan penggunaan komputer
dan teknologi yang berhubungan dengan pengaturan
sumber informasi [34]. Teknologi dengan
fungsionalitas yang selaras dengan tuntutan yang ada
dalam tugas dan kemampuan individu akan membantu
penyelesaian tugas dengan lebih cepat, lebih efektif
dan lebih akurat. [8] dalam [16] menyatakan bahwa
tugas yang dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan
cepat karena bantuan teknologi berarti akan
meningkatkan produktifitas dan efisiensi kerja.

Perkembangan teknologi informasi identik
dengan perkembangan komputer, dimana komputer
sendiri merupakan alat bantu yang bisa digunakan
dalam berbagai aktifitas termasuk aktifitas di dalam
dunia pendidikan. Pada sebuah survei para mahasiswa
tahun pertama [15] dalam [14], juga menjelaskan
adanya menunjukkan indikasi bahwa penggunaan
komputer telah menjadi suatu gaya hidup bagi
mayoritas mahasiwa. Para mahasiswa tersebut
menggunakan komputer siang dan malam 24 jam
untuk memenuhi tugas akademis [14]. Mahasiswa
selalu berhadapan dengan teknologi komputer ketika
mereka mengerjakan tugas mereka, baik untuk
menyelesaikan suatu makalah, menghitung data
ataupun mencari data melalui media internet. Dalam
mendapatkan data maupun informasi yang up to date,
mahasiswa seringkali menggunakan media internet
yang identik dengan penggunaan teknologi informasi.
Bahkan menurut [25] dengan adanya komputer
memungkinkan penerapan collaborative telelearning.

Keahlian atau penguasaan komputer
(computer self efficacy) merupakan salah satu hal

mutlak yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa
terutama dalam menunjang penyelesaian tugas-tugas
perkuliahan [31]. Hal ini terkait dengan tugas-tugas
perkuliahan yang banyak menuntut penggunaan
berbagai macam program komputer yang terus
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu [11].
Keahlian atau penguasaan komputer tersebut
dimaksudkan sebagai kemampuan seorang mahasiswa
untuk menggunakan komputer seperti aplikasi paket-
paket software untuk analisis data, menulis surat mail
merge dengan menggunakan wordprocessor,
menginstal program, dan lain-lain [3]. Keahlian
komputer di kalangan mahasiswa juga dirasa semakin
penting. Hal tersebut terkait dengan penggunaan
berbagai program yang mendukung penyelesaian
tugas-tugas perkuliahan. Keahlian terhadap berbagai
program komputer tersebut dimaksudkan tidak hanya
sekedar bisa mengoperasikan, tetapi harus menguasai
software, mampu mengatasi kendala yang muncul
dalam mengoperasikannya, dan memahami isi atau
output dari program yang digunakannya. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa di tengah
perkembangan teknologi informasi yang terjadi
demikian pesat saat ini, pada kenyataan tidak selalu
disertai dengan kemampuan mahasiswa dalam
mengoperasikan berbagai program komputer yang
ada. Keterbatasan kemampuan dalam mengoperasikan
program komputer ini mengakibatkan sejumlah
mahasiswa tidak mampu menyelesaikan tugasnya
secara tepat waktu.

Dalam menghadapi perkembangan baru
teknologi informasi, seseorang dapat menyikapi
kehadiran komputer secara berbeda dan tak jarang
disikapi dengan penolakan [32]. Penolakan ini
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mungkin disebabkan oleh ketidaktahuan sederhana
tentang komputer atau mungkin juga disebabkan oleh
kegelisahan yang mendalam atau ketakutan berlebih
terhadap teknologi komputer [35] dalam [6] yang
sering disebut dengan "computerphobia". Adanya
perubahan teknologi informasi yang baru terkadang
menimbulkan tekanan (stress). Aspek sikap dari
pemakai komputer merupakan faktor penting yang
memberi kontribusi terhadap keahlian pemakai
komputer [30].

Berbagai sikap muncul dan ditunjukkan oleh
individu terhadap kehadiran komputer di dunia
mereka (computer attitude). Computer attitude
menunjukkan reaksi atau penilaian seseorang terhadap
komputer berdasarkan kesenangan atau
ketidaksenangannya terhadap komputer. Dengan kata
lain secara umum attitude menunjukkan perasaaan
kesenangan atau ketidaksenangan seseorang terhadap
obyek stimulus [10]. Sebagian orang merasa optimis
atas kehadiran komputer, mereka merasa bahwa
kehadiran komputer mampu meringankan setiap
pekerjaan dan memberikan berbagai manfaat. Sikap
optimis dapat mendorong atau memotivasi mahasiswa
untuk meningkatkan keahliannya dalam penggunaan
komputer. Sebagian lagi merasa pesimis terhadap
kehadiran komputer, mereka menganggap dengan
adanya komputer akan mengendalikan dan
mendomisasi kehidupan manusia. Sikap pesimis dapat
menimbulkan dampak negatif dalam diri mahasiswa.
Mahasiswa merasa bahwa keberadaan teknologi
komputer tidak memberikan banyak manfaat dalam
dirinya karena keterbatasan yang dimilikinya dalam
mengoperasikan komputer. Dan terlebih lagi terdapat
kemungkinan timbulnya perasaan terintimidasi dengan
adanya komputer yang mungkin bagi sebagian orang
komputer adalah alat yang sangat kompleks, rumit dan
sulit untuk mengendalikannya. Mahasiswa yang
bereaksi negatif ini berusaha menghindari penggunaan
komputer karena hal itu dianggap sebagai sumber
kecemasan bagi dirinya. Penolakan ini dilakukan
karena dirinya tidak mampu mengoperasikan program
komputer dengan baik. Penolakan mahasiswa ini
dikarenakan menurunnya kemampuan atau
penguasaan mahasiswa dalam berkomputer. Kondisi
ini terjadi karena mahasiswa selalu dibayangi perasaan
tidak mampu mengoperasikan program komputer
yang digunakan. Sikap pemakai komputer merupakan
faktor yang mempengaruhi kinerja (keahlian)
individual dalam penggunaan komputer [25].
Fenomena yang muncul adalah bahwa sikap seseorang
terhadap adanya komputer (computer Attitude) dapat
mempengaruhi keahlian atau penguasaan komputer
(computer self efficacy) seseorang dalam
menggunakan atau mengoperasikan komputer.

Disamping itu di dalam perkuliahan,
mahasiswa juga mengikuti mata kuliah yang
berhubungan dengan program aplikasi komputer.
Dimana program aplikasi komputer ini ditunjang juga
dengan ilmu matematika dan tidak dapat disangkal
lagi bahwa matematika bukan merupakan ilmu yang

mudah untuk dipelajari, sehingga terdapat hambatan
dalam pembelajaran matematika. Salah satu hambatan
yang terjadi adalah kecemasan matematika (math
anxiety). Math anxiety ini terjadi juga di kalangan
mahasiswa. [1] dalam [21] mengatakan bahwa
kecemasan pada mahasiswa disebabkan oleh adanya
tingkat intelegensi yang berbeda pada diri remaja. Hal
ini juga dijelaskan oleh [22] dalam [21] bahwa
kecemasan seseorang terhadap pembelajaran
matematika dikarenakan kurangnya ketertarikan siswa
terhadap pelajaran matematika. Kurangnya
ketertarikan mahasiswa terhadap pelajaran matematika
disebabkan oleh inteligensi siswa dalam pelajaran
matematika, mahasiswa yang memiliki inteligensi
tinggi akan cenderung lebih tertarik dan akan lebih
evaluatif terhadap pelajaran matematika sedangkan
siswa yang memiliki inteligensi rendah akan kurang
tertarik dan kurang evaluatif terhadap pelajaran
matematika [22] dalam [21].

Kompetensi mahasiswa yang meliputi hard-
skill dan soft skill telah menjadi standar perguruan
tinggi di era teknologi informasi. Saat ini, kompetensi
harus sudah melekat pada mahasiswa semenjak
semester awal, dengan tujuan hingga pada akhirnya
mampu bersaing guna merebut peluang kerja di masa
depan [33]. Banyak penelitian-penelitian sebelumnya
yang sudah dilakukan terhadap keahlian mahasiswa,
diantaranya [39] melakukan penelitian pengaruh
faktor computer anxiety dan math anxiety pada
auditor, [24 melakukan penelitian computer anxiety
dan karakteristik tipe kepribadian terhadap Keahlian
Mahasiswa Akuntansi serta pengaruh faktor computer
attitude dan math anxiety terhadap pengguna
komputer di Jawa Tengah oleh [4].

Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan di atas, maka peneliti menganggap
diperlukan suatu pengembangan penelitian terhadap
mahasiswa yang didasarkan pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan [4] terhadap pengguna
komputer di Jawa Tengah, untuk mengetahui tingkat
keahlian mahasiswa tidak hanya dengan melihat faktor
computer attitude saja, melainkan juga faktor math
anxiety mahasiswa dalam menggunakan teknologi
informasi. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh computer attitude dan
math anxiety pemanfaatan teknologi informasi
terhadap computer self efficacy mahasiswa. Dimana
pada akhirnya hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat berupa masukan bagi para
staf pengajar dan mahasiswa yangberupa hasil analisis
mengenai pengaruh computer attitude dan math
anxiety pemanfaatan teknologi informasi terhadap
computer self efficacy mahasiswa. Adapun sebagai
objek dari penelitian ini adalah para mahasiswa DIV
program studi teknik telekomunikasi jurusan teknik
elektro Politeknik Negeri Sriwijaya.



2. LANDASAN TEORI
2.1. Computer Attitude

Computer attitude menunjukkan reaksi atau
penilaian seseorang terhadap komputer berdasarkan
kesenangan atau ketidaksenangannya terhadap
komputer. Dengan kata lain secara umum attitude
menunjukkan perasaaan kesenangan atau
ketidaksenangan seseorang terhadap obyek stimulus
[10]. Penelitian yang dilakukan Mandell pada tahun
1989 dalam [4] menemukan bahwa banyak subjek
memandang komputer sebagai suatu penurunan nilai-
nilai kemanusiaan (dehumanizing in nature). Subjek-
subjek tersebut berpikir bahwa komputer memberikan
kekuasaan (power) dan pengawasn (control) kepada
perusahaan terhadap para pekerjanya.

Penelitian yang dilakukan Morrison pada
tahun 1983 dalam [4] terhadap orang-orang Australia
menguatkan temuan Mandell, sekaligus menunjukkan
bahwa sikap orang Australia terhadap komputer
berbeda dengan sikap orang Amerika yang menurut
temuan Lee di tahun 1970 dalam [4] menganggap
komputer sebagai alat yang sangat berguna dan
sebagai mesin pemikir yang sangat mengagumkan.
Pada akhirnya muncul anggapan bahwa komputer
merupakan suatu alat yang mampu membawa
kehidupan manusia kedalam suatu era yang cerah dan
lebih maju. [10] dalam [4] menemukan variabel
pessimism dan intimidation tidak mempunyai
hubungan yang signifikan dengan keahlian dalm End
User Computer sedangkan variabel optimism
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap End
User Computer. Berbagai sikap muncul dan
ditunjukkan oleh individu terhadap kehadiran
komputer di dunia mereka (computer attitude).

Menurut [13] dalam [4] terdapat tiga attitude
yang ditunjukkan seseorang dalam menghadapi
komputer yaitu optimism, pessimism dan intimidation.

2.2 Math Anxiety
Math Anxiety merupakan ketakutan,

kecemasan dan kekhawatiran yang berhubungan
secara khusus dengan matematika. Menurut
Richardson and Suinn dalam [4], Math Anxiety
didefinisikan sebagai terdapatnya rasa tegang (tension)
dan cemas/khawatir (anxiety) yang mengganggu
manipulasi angka-angka dan pemecahan masalah-
masalah matematis. Menurut S. Tobian dalam [21]
mendefinisikan math anxiety sebagai perasaan tegang
dan cemas yang mengganggu proses manipulasi angka
dan proses pemecahan masalah matematika dalam
kehidupan biasa maupun akademik serta dapat
menghilangkan rasa percaya diri seseorang.

Penelitian yang dilakukan oleh Godbey
Gayatri pada tahun 2008 dalam [21] dengan judul
mathematic anxiety and the underprepared student
menyebutkan bahwa terdapat beberapa gejala math
anxiety. Gejala-gejala tersebut meliputi rasa mual,
badan terasa panas, ketegangan yang berlebihan,
ketidakmampuan mendengarkan guru, mudah
terganggu oleh suara-suara, ketidakmampuan

konsentrasi, negative self talk, sakit perut, pikiran tiba-
tiba kosong dan berkeringat.

Menurut Hudoyo dalam [23], kecemasan
siswa dalam pelajaran matematika dipengaruhi oleh
pengalaman belajar matematika yang diterima siswa
di masa lampau. Sedangkan pada penelitian [17]
menemukan bahwa math anxiety tidak berpengaruh
terhadap computer self efficacy. Munger and Loyd
pada penelitiannya pada tahun 1989 dalam [21]
menemukan suatu hubungan positif antar math
performance dengan sikap terhadap komputer. Peneliti
lain menemukan bahwa math anxiety mempunyai
pengaruh langsung terhadap computer attitudes [18]
dan [12]. Dalam suatu penelitian yang menggunakan
mahasiswa sebagai subjek, [29] dalam [21]
menemukan bahwa orang-orang yang lebih sedikit
melaksanakan tugas komputer dilaporkan mempunyai
tingkat math anxiety yang lebih tinggi daripada
orang-orang yang lebih banyak melaksanakan tugas
tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan [29]
menemukan bahwa personil End User Computing
(EUC) yang mempunyai tingkat math anxiety yang
rendah, mempunyai tingkat keahlian komputer yang
lebih tinggi daripada personil EUC. Selanjutnya dalam
penelitian [10] menemukan bahwa variabel math
anxiety mempunyai hubungan yang signifikan dengan
keahlian dan EUC.

2.3. Computer Self Efficacy
[2] dalam [28] menyatakan self-efficacy

merupakan penilaian  tentang kemampuan orang
mengorganisir dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai jenis-jenis kinerja. Hal ini
terkait bukan hanya dengan mempunyai sebuah skill
tetapi dengan penilaian apa yang seseorang dapat
lakukan dengan skill apapun yang dimiliki. Computer
Self-Efficacy digambarkan sebagai persepsi individual
untuk  menggunakan komputer dalam penyelesaian
tugas seperti menggunakan paket software untuk
analisis data [9] dalam [28]. Dalam [28], Computer
Self-Efficacy ditemukan memiliki suatu korelasi
negatif yang kuat dengan computer anxiety pada
penelitian yang dilakukan [9], [5], [19] dan memiliki
dampak positif pada sejumlah pemakaian komputer
pada penelitian [20]. Computer Self-Efficacy juga
secara positif dihubungkan dengan pengalaman
komputer [37] dalam [28].

Menurut [9], keahlian menggunakan
komputer (computer self efficacy) atau CSE
didefinisikan sebagai judgement kapabilitas seseorang
untuk menggunakan komputer/sistem
informasi/teknologi informasi. Hal ini bukan
merupakan judgement pada masa lalu seseorang dalam
menggunakan komputer, tetapi menyangkut
judgement yang akan dilakukan ada masa depan.

Computer Self-Efficacy menunjukkan
penilaian individu dan kemampuan mereka
menggunakan komputer dalam situasi yang berbeda
[9] dalam [39]. Pada sejumlah studi sistem informasi,
konstruk self-efficacy berhubungan dengan pemakaian



komputer dan pengembangan skill [9] dalam [39].
Peneliti-peneliti menemukan bahwa Computer Self-
Efficacy mempengaruhi computer anxiety tentang
bagaimana persepsi individual dalam menggunakan
teknologi informasi [5] dalam [39]. Serta ada beberapa
pembuktian yang mendukung Computer Self-Efficacy
dapat memoderasi hubungan  antara sikap. Menurut
penelitian self-efficacy yang dilakukan oleh Beaudry
and Pinsonneault pada tahun 2005, self-efficacy telah
ditemukan untuk memoderasi suatu hubungan dalam
[39].

3. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam penelitian untuk
mengukur dan mengevaluasi model penelitian ini
adalah data primer. Data primer yaitu data yang
berasal langsung dari sumber data, berhubungan
dengan masalah yang diteliti [37]. Dan untuk sebagai
sumber data yaitu diperoleh dengan menggunakan
data berupa jawaban responden terhadap kuesioner
yang telah diberikan kepada para mahasiswa DIV
program studi teknik telekomunikasi jurusan teknik
elektro Politeknik Negeri Sriwijaya. Kemudian data
dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Untuk
menentukan hubungan antara computer attitude, math
anxiety dan computer self efficacy dinyatakan dengan
menggunakan 5 poin  skala Likert, yaitu : dari sikap
responden yang sangat tidak setuju diwakili oleh poin
(1) sampai sangat setuju yang diwakili poin (5).

3.2 Computer Attitude
Computer attitude menunjukkan reaksi atau

penilaian seseorang terhadap komputer berdasarkan
kesenangan atau ketidaksenangan terhadap komputer.
Computer attitude mempunyai tiga indikator yaitu:
optimism, pessimism dan intimidation. Computer
attitude diukur dengan Computer Attitude Scale
(CAS). Skala ini dikembangkan oleh [13] dalam [4].
20 item digunakan untuk mengukur variabel computer
attitude (7 item untuk mengukur variabel optimism, 9
item untuk mengukur variabel pessimism, 4 item
untuk mengukur variabel intimidation).

3.3 Math anxiety
Math Anxiety, menurut Richardson and Suinn

dalam [4] didefinisikan sebagai terdapatnya rasa
tegang (tension) dan cemas/khawatir (anxiety) yang
mengganggu manipulasi angka-angka dan pemecahan
masalah-masalah matematis. Math Anxiety diukur
dengan Mathematics Anxiety Rating Scale (MARS).
Skala ini dikembangkan oleh Richardson dan Suinn.
15 item digunakan untuk mengukur tingkat ketakutan
terhadap matematika.

3.4 Computer Self Efficacy
Keahlian menggunakan komputer menurut

[19] didefinisikan sebagai keahlian menggunakan
komputer adalah suatu kombinasi antara pengalaman
user dalam menggunakan komputer, latihan yang

telah diperoleh dan keahlian komputer secara
menyeluruh. Keahlian berkomputer (Computer Self-
Efficacy) diukur dengan Computer Self-Efficacy Scale
(CSE) yang dikembangkan oleh [7] dalam [26]. Ada
32 item yang digunakan untuk mengukur tingkat
computer self efficacy ini.

3.5 Model Penelitian
Kerangka model penelitian  yang akan

dilakukan ditunjukkan pada gambar sebagai berikut:

Gambar 1. Model Penelitian Pengaruh Computer
Attitude

dan Math Anxiety Terhadap Computer Self
Efficacy

3.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara

terhadap peneltian yang dilakukan. Adapun sebagai
hipotesis di dalam penelitian ini adalah :
1. Hipotesis 1: Computer Attitude berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Computer Self Efficacy.
2. Hipotesis 2: Math Anxiety berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap Computer Self Efficacy.

3.7 Model Analisis Data
Untuk melakukan pengujian terhadap model

yang diajukan, penelitian ini menggunakan model
analisis data berupa Analisis Regresi (Regression
Analysis)
Model Umum persamaan Regresi yang digunakan
sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + e   ......................…
(1)
Dimana :

Y = Computer Self Efficacy
X1 = Computer Attitude
X2 = Math Anxiety
a = konstanta
b = slope regresi atau koefisien regresi setiap X
e = error

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data
primer yang diperoleh dengan menggunakan daftar
pertanyaan (kuesioner). Kuesioner ini disebar kepada
seluruh para mahasiswa DIV program studi teknik
telekomunikasi jurusan teknik elektro Politeknik
Negeri Sriwijaya. Jumlah kuesioner yang disebar
adalah sebanyak 77 kuesioner. Kuesioner yang disebar
tersebut diterima kembali dalam jangka waktu antara
satu sampai dua minggu. Dari 77 kuesioner yang

Computer
Attitude

Math
Anxiety

Computer Self
Efficacy



disebar semuanya kembali, dan 77 kuesioner ini
semuanya layak untuk diolah sebagai data penelitian.

4.2 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Computer
Attitude, Math Anxiety dan Computer Self Efficacy

Didalam melakukan uji validitas dan
realibilitas, penelitian ini menggunakan program
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
versi 20. Nilai r tabel untuk jumlah responden
sebanyak 77 responden adalah sebesar 0,224. Hasil uji
validitas computer attitude, math anxiety dan
computer self efficacy menunjukkan bahwa r hasil
(corrected item-total correlation) untuk variabel
computer attitude, math anxiety dan computer self
efficacy > 0,224. Dengan demikian maka variabel
computer attitude, math anxiety dan computer self
efficacy dinyatakan valid dan layak digunakan untuk
penelitian. Dan hasil uji realibilitas menunjukkan
bahwa nilai cronbach’s alpha untuk variabel computer
attitude, math anxiety dan computer self efficacy > r
tabel. Dengan demikian maka secara uji realibilitas
kuesioner tersebut adalah reliabel dan dinyatakan
layak digunakan untuk penelitian.

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk

mengetahui apakah model regresi yang akan
digunakan dapat dipakai sebagai alat prediksi yang
baik dan untuk mengetahui apakah hasil estimasi
regresi yang dilakukan benar-benar bebas  dari adanya
gejala multikolinearitas dan gejala heteroskedastisitas
dan memenuhi asumsi gejala normalitas.

Hasil uji normalitas pada penelitian ini bahwa
variabel dependen dan variabel independen keduanya
mempunyai distribusi normal dengan penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal P-P
Plot. Untuk Uji Multikolinieritas diketahui tidak
terjadi adanya multikolinearitas antar variabel
independen. Sedangkan untuk hasil uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini, tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga
model regresi layak dipakai untuk prediksi computer
self efficacy berdasarkan masukan variabel
independennya.

4.3 Pembahasan
Hasil pengujian Analisis Regresi ditunjukkan

pada tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Regresi (Regression Analysis)
Coefficientsa

a. Dependent Variable: Computer Self Efficacy

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.1 diatas
dapat diketahui bahwa:

1. Variabel computer attitude (X1) memiliki
hubungan yang negatif dan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap computer self efficacy.
Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai t = -
1,921 dan signifikan di atas 0,05 yaitu 0,059.
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 1
ditolak.

2. Variabel math anxiety (X2) memiliki hubungan
yang positif dan berpengaruh secara signifikan
terhadap computer self efficacy. Hubungan
tersebut ditunjukkan dengan  nilai t = 3,375 dan
signifikan di bawah 0,05 yaitu 0,001.  Berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis 2 dapat diterima,
meskipun memiliki hubungan yang positif.

Berdasarkan pernyataan yang di atas,
menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima. Artinya
hipotesis tersebut menunjukkan bahwa variabel math
anxiety berpengaruh terhadap computer self efficacy.
Sebaliknya hipotesis 1 menunjukkan hasil hipotesis
ditolak. Artinya bahwa pada variabel computer
attitude tidak berpengaruh terhadap computer self
efficacy.

5. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang didapat,

menunjukkan bahwa:
1. Variabel computer attiude tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap computer self efficacy.
2. Variabel math anxiety memiliki hubungan yang

positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap
computer self efficacy.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
terhadap pengaruh computer attitude dan math anxiety
pemanfaatan teknologi informasi terhadap computer
self efficacy mahasiswa D-IV Teknik Telekomunikasi
Politeknik Negeri Sriwijaya, menunjukkan bahwa
computer attitude tidak berpengaruh terhadap keahlian
dalam menggunakan komputer(computer self efficacy
) dan  kecemasan dalam matematika (math anxiety)
berpengaruh terhadap computer self efficacy. Hasil
penelitian ini dapat memberi masukan kepada para
staf pengajar D-IV prodi teknik telekomunikasi agar
mencari strategi yang tepat untuk dapat menurunkan
tingkat math anxiety mahasiswa.

Tingkat math anxiety ini dapat diturunkan
dengan mengharuskan mahasiswa untuk lebih sering
berinteraksi dalam manipulasi angka-angka dan
pemecahan masalah-masalah matematis yang ada.
Mahasiswa dengan tingkat math anxiety yang lebih
rendah mempunyai tingkat kemampuan dan kinerja
yang lebih tinggi dibanding dengan mahasiswa yang
memiliki math anxiety yang lebih tinggi. Sedangkan
mahasiswa yang memiliki tingkat math anxiety yang
lebih tinggi memerlukan waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan tugas dengan menggunakan komputer
dibandingkan mahasiswa yang memiliki math anxiety
yang lebih rendah.
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